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Lampiran 6 
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LEMBAR CHECK LIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minggu   ☑ Minum              Tidak Minum ☒ 

1        

2        

3        

4        

 

LEMBAR CHECK 

LIST 

Nama: 

Kelas: 

Umur: 
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1        
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3        
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 LEMBAR CHECK 

LIST 

 Nama: 

Kelas: 

Umur: 
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Lampiran 7 

Master Tabel 

Nama Umur Kelas 
HB 
Sebelum 

HB 
Sesudah Selisih 

R1 
15 
tahun 10 11,2 12,6 1,4 

R2 
16 
tahun 11 11,2 12,4 1,2 

R3 
15 
tahun 10 11 12,8 1,8 

R4 
15 
tahun 10 11,1 12,2 1,1 

R5 
16 
tahun 11 11,5 12,5 1 

R6 
16 
tahun 11 10,6 12,1 1,5 

R7 
17 
tahun 12 9,1 12,3 3,2 

R8 
17  
tahun 12 11,4 12,8 1,4 

R9 
16 
tahun 11 10,2 12,7 2,5 

R10 
16 
tahun 11 11 12,7 1,7 

R11 
15 
tahun 10 10,4 12,5 2,1 

R12 
15 
tahun 10 11,3 12,4 1,1 

R13 
15 
tahun 10 11,3 12,6 1,3 

R14 
16 
tahun 11 11,2 12,8 1,6 

R15 
17 
tahun 12 11,1 12,3 1,2 

R16 
17 
tahun 12 11,4 12,3 0,9 

R17 
17 
tahun 12 11 12,2 1,1 

R18 
16 
tahun 11 10,6 12,9 2,3 

R19 
16 
tahun 11 10,9 12,3 1,4 

R20 
16 
tahun 11 10,1 12,3 2,2 
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R21 
17 
tahun 12 11,3 12,1 0,8 

R22 
17 
tahun 12 11,5 12,1 0,6 

R23 
17 
tahun 12 11,6 12,2 0,6 

R24 
17 
tahun 12 11 12,5 1,5 

R25 
15 
tahun 10 11,2 12,4 1,2 

R26 
15 
tahun 10 11,5 12,2 0,7 

R27 
15 
tahun 10 10,9 12,4 1,5 

R28 
15 
tahun 10 10,5 12,5 2 

R29 
15 
tahun 10 11 12,1 1,1 

R30 
15 
tahun 10 11,5 12,5 1 

R31 
16 
tahun 11 11,6 12,3 0,7 

R32 
17 
tahun 12 11,3 12,3 1 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Normalitas 

Statistics 

 Usia_res kls_res hb_pre hb_post 

N Valid 32 32 32 32 

Missing 0 0 0 0 

Mean 15.94 10.94 11.016 12.416 

Median 16.00 11.00 11.150 12.400 

Mode 15 10 11.0 12.3 

Std. Deviation .840 .840 .5262 .2288 

Minimum 15 10 9.1 12.1 

Maximum 17 12 11.6 12.9 

 

hb_pre 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 9.1 1 3.1 3.1 3.1 

10.1 1 3.1 3.1 6.3 

10.2 1 3.1 3.1 9.4 

10.4 1 3.1 3.1 12.5 

10.5 1 3.1 3.1 15.6 

10.6 2 6.3 6.3 21.9 

10.9 2 6.3 6.3 28.1 

11.0 5 15.6 15.6 43.8 

11.1 2 6.3 6.3 50.0 
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11.2 4 12.5 12.5 62.5 

11.3 4 12.5 12.5 75.0 

11.4 2 6.3 6.3 81.3 

11.5 4 12.5 12.5 93.8 

11.6 2 6.3 6.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

hb_post 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 12.1 4 12.5 12.5 12.5 

12.2 4 12.5 12.5 25.0 

12.3 7 21.9 21.9 46.9 

12.4 4 12.5 12.5 59.4 

12.5 5 15.6 15.6 75.0 

12.6 2 6.3 6.3 81.3 

12.7 2 6.3 6.3 87.5 

12.8 3 9.4 9.4 96.9 

12.9 1 3.1 3.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  
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Statistics 

 Usia_res kls_res 

Kadar HB 

Remaja Putri 

Sebelum 

Pemberian 

Tablet Fe 

Kadar HB 

Remaja Putri 

Sesudah 

Pemberian 

Tablet Fe 

N Valid 32 32 32 32 

Missing 0 0 0 0 

Mean 15.94 10.94 11.016 12.416 

Median 16.00 11.00 11.150 12.400 

Mode 15 10 11.0 12.3 

Std. Deviation .840 .840 .5262 .2288 

Minimum 15 10 9.1 12.1 

Maximum 17 12 11.6 12.9 

 

Kadar HB Remaja Putri Sebelum Pemberian Tablet Fe 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 9.1 1 3.1 3.1 3.1 

10.1 1 3.1 3.1 6.3 

10.2 1 3.1 3.1 9.4 

10.4 1 3.1 3.1 12.5 

10.5 1 3.1 3.1 15.6 

10.6 2 6.3 6.3 21.9 

10.9 2 6.3 6.3 28.1 

11.0 5 15.6 15.6 43.8 

11.1 2 6.3 6.3 50.0 
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11.2 4 12.5 12.5 62.5 

11.3 4 12.5 12.5 75.0 

11.4 2 6.3 6.3 81.3 

11.5 4 12.5 12.5 93.8 

11.6 2 6.3 6.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Kadar HB Remaja Putri Sesudah Pemberian Tablet Fe 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 12.1 4 12.5 12.5 12.5 

12.2 4 12.5 12.5 25.0 

12.3 7 21.9 21.9 46.9 

12.4 4 12.5 12.5 59.4 

12.5 5 15.6 15.6 75.0 

12.6 2 6.3 6.3 81.3 

12.7 2 6.3 6.3 87.5 

12.8 3 9.4 9.4 96.9 

12.9 1 3.1 3.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar HB Remaja Putri 

Sebelum Pemberian 

Tablet Fe 

.207 32 .001 .838 32 .000 
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Kadar HB Remaja Putri 

Sesudah Pemberian 

Tablet Fe 

.162 32 .032 .936 32 .057 
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Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Kadar HB Remaja Putri 

Sesudah Pemberian Tablet 

Fe - Kadar HB Remaja Putri 

Sebelum Pemberian Tablet 

Fe 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 32b 16.50 528.00 

Ties 0c   

Total 32   

a. Kadar HB Remaja Putri Sesudah Pemberian Tablet Fe < Kadar HB Remaja 

Putri Sebelum Pemberian Tablet Fe 

b. Kadar HB Remaja Putri Sesudah Pemberian Tablet Fe > Kadar HB Remaja 

Putri Sebelum Pemberian Tablet Fe 

c. Kadar HB Remaja Putri Sesudah Pemberian Tablet Fe = Kadar HB Remaja 

Putri Sebelum Pemberian Tablet Fe 

Statistics 

 

Kategori Hb 

pre 

Kategori Hb 

postest 

N Valid 32 32 

Missing 0 0 

Mean 2.28 1.00 

Median 2.00 1.00 

Mode 2 1 

Std. Deviation .457 .000 

Minimum 2 1 

Maximum 3 1 
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Frequency Table 

 

Kategori Hb pre 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Anemia Ringan 23 71.9 71.9 71.9 

Anemia Sedang 9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Statistics 

Kategori Hb postest   

N Valid 32 

Missing 0 

Mean 1.00 

Median 1.00 

Mode 1 

Std. Deviation .000 

Minimum 1 

Maximum 1 

 

Kategori Hb postest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 32 100.0 100.0 100.0 
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Lampiran 9 

Dokumentasi Responden 

Pretest 

 

Posttest 
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Lampiran 10 

 Draft Jurnal  

 

ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS PEMBERIAN TABLET FE TERHADAP PENINGKATAN 

HB PADA REMAJA PUTRI DI SMA SWASTA NASIONAL NAMU 

TERASI KABUPATEN LANGKAT TAHUN 2026 

FEBRINA YOLANDA TARIGAN 

Febrina Yolanda Tarigan1, Arihta Br. Sembiring, SST, M.Kes 2, Melva Simatupang, 

SST, M.Kes 3 H. Irwan Batubara, A.Kp, S.Pd, MPH4  
1Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Kebidanan  

2Dosen Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Kebidanan Medan  

Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan Medan 

 Jl. Jamin Ginting Km. 13.5 Kelurahan Lau Cih, Medan Tuntungan,  

Sumatera Utara  

Email: febrinayolanda76@gmail.com  

No Hp: 081450146486 

Anemia masih menjadi salah satu masalah kesehatan pada remaja putri. 

Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh meningkatnya kebutuhan zat besi selama masa 

pertumbuhan dan kehilangan darah akibat menstruasi. Salah satu upaya pencegahan 

dan penanggulangan anemia pada remaja putri adalah pemberian Tablet Tambah 

Darah (TTD) atau tablet Fe. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

pemberian tablet Fe terhadap peningkatan kadar hemoglobin (Hb) pada remaja putri 

di SMA Swasta Nasional Namu Terasi Kabupaten Langkat Tahun 2026. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. 

Pengukuran kadar Hb dilakukan sebelum dan sesudah pemberian tablet Fe tanpa 

kelompok kontrol. Populasi penelitian adalah remaja putri kelas X, dan XI di SMA 

Swasta Nasional Namu Terasi Kabupaten Langkat. Sampel berjumlah 32 responden 

dan dipilih dengan teknik total sampling. Tablet Fe diberikan satu kali setiap 

minggu selama empat minggu. Kadar Hb diukur sebelum dan sesudah intervensi 

menggunakan alat Hb digital Easy Touch. Analisis perbedaan kadar Hb dilakukan 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat kemaknaan 0,05. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebelum pemberian tablet Fe terdapat 23 responden 

(71,9%) yang mengalami anemia ringan dan 9 responden (28,1%) mengalami 

mailto:febrinayolanda76@gmail.com
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anemia sedang. Rata-rata kadar Hb sebelum intervensi sebesar 11,016 g/dL. Setelah 

pemberian tablet Fe selama empat minggu, seluruh responden (100%) berada pada 

kategori Hb normal dengan rata-rata kadar Hb sebesar 12,416 g/dL. Terjadi 

peningkatan rata-rata kadar Hb sebesar 1,4 g/dL. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan 

nilai p<0,05, sehingga terdapat perbedaan yang bermakna antara kadar Hb sebelum 

dan sesudah pemberian tablet Fe. Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian 

tablet Fe efektif terhadap peningkatan kadar Hb pada remaja putri di SMA Swasta 

Nasional Namu Terasi Kabupaten Langkat Tahun 2026. Disarankan kepada remaja 

putri untuk mengonsumsi tablet Fe secara teratur sesuai anjuran serta menerapkan 

pola makan bergizi seimbang. Sekolah dan tenaga kesehatan diharapkan terus 

mendukung pemantauan dan edukasi mengenai konsumsi Tablet Tambah Darah 

sebagai upaya pencegahan anemia. 

Kata kunci: Tablet Fe, Hemoglobin, Anemia, Remaja Putri. 

ABSTRACT 

THE EFFECTIVENESS OF  IRON (FE) TABLET  ADMINISTRATION ON 

HEMOGLOBIN (Hb) LEVELS IMPROVEMENT AMONG ADOLESCENT 

GIRLS AT SMA SWASTA NASIONAL NAMU TERASI,  

LANGKAT REGENCY, 2026 

FEBRINA YOLANDA TARIGAN 

Medan Health Polytechnic of the Ministry of Health 

Email: febrinayolanda76@gmail.com  

Anemia remains one of the health issues among adolescent girls. This condition can 

be influenced by increased iron requirements during the growth period and blood 

loss due to menstruation. One of the efforts to prevent and manage anemia in 

adolescent girls is the administration of Blood Supplement Tablets (TTD) or iron 

(Fe) tablets. This study aims to determine the effectiveness of iron tablet 

administration on the improvement of hemoglobin (Hb) levels among adolescent 

girls at SMA Swasta Nasional Namu Terasi, Langkat Regency, in 2026. This study 

mailto:febrinayolanda76@gmail.com
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used a quantitative approach with a quasi-experimental method. Measurement of 

Hb levels was conducted before and after the administration of iron tablets without 

a control group. The study population consisted of female students in grades X and 

XI at SMA Swasta Nasional Namu Terasi, Langkat Regency. The sample comprised 

32 respondents selected using a total sampling technique. Iron tablets were given 

once a week for four weeks. Hb levels were measured before and after the 

intervention using an Easy Touch digital Hb meter. Analysis of the differences in 

Hb levels was performed using the Wilcoxon Signed Rank Test with a significance 

level of 0.05. The results showed that prior to the iron tablet administration, 23 

respondents (71.9%) experienced mild anemia and 9 respondents (28.1%) 

experienced moderate anemia. The average Hb level before the intervention was 

11.016 g/dL. After four weeks of iron tablet administration, all respondents (100%) 

were in the normal Hb category with an average Hb level of 12.416 g/dL. There 

was an average Hb level increase of 1.4 g/dL. The Wilcoxon test results showed a 

value of p < 0.05, indicating a significant difference between Hb levels before and 

after the administration of iron tablets. The conclusion of this study is that the 

administration of iron tablets is effective in increasing Hb levels among adolescent 

girls at SMA Swasta Nasional Namu Terasi, Langkat Regency, in 2026. It is 

recommended that adolescent girls consume iron tablets regularly as instructed 

and adopt a balanced nutritious diet. Schools and health workers are expected to 

continuously support monitoring and education regarding the consumption of 

Blood Supplement Tablets as an effort to prevent anemia. 

Keywords: Iron (Fe) tablets, hemoglobin, anemia, adolescent girls 
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PENDAHULUAN 

Remaja merupakan kelompok 

yang penting dalam pembangunan 

sumber daya manusia karena berada 

pada masa pertumbuhan dan 

perkembangan yang cepat. Pada masa 

ini terjadi peningkatan kebutuhan zat 

gizi, termasuk zat besi. Remaja putri 

memiliki risiko lebih besar 

mengalami anemia karena selain 

kebutuhan zat besi meningkat, 

mereka juga mengalami kehilangan 

darah secara berkala melalui 

menstruasi. Kondisi tersebut perlu 

mendapat perhatian karena anemia 

dapat memengaruhi kondisi fisik, 

daya tahan tubuh, konsentrasi belajar, 

dan kesiapan kesehatan reproduksi. 

Anemia pada remaja putri dapat 

berkaitan dengan asupan zat besi yang 

belum mencukupi, pola makan yang 

kurang beragam, serta kehilangan 

darah saat menstruasi. Dalam skripsi 

sumber, anemia defisiensi besi 

disebut sebagai salah satu bentuk 

anemia yang sering ditemukan pada 

remaja putri. Karena itu, pencegahan 

dan penanggulangan anemia perlu 

dilakukan melalui pendekatan gizi 

dan suplementasi zat besi.1 

 

 

Salah satu intervensi yang 

digunakan adalah pemberian Tablet 

Tambah Darah atau tablet Fe. Materi 

skripsi menjelaskan bahwa program 

pemberian TTD pada remaja putri 

diarahkan untuk meningkatkan status 

gizi, mencegah anemia, dan 

meningkatkan cadangan zat besi 

tubuh. Pemberian secara teratur 

menjadi penting agar manfaat 

suplementasi dapat dicapai secara 

optimal. 

Hasil penelitian sebelumnya yang 

dicantumkan dalam skripsi 

menunjukkan bahwa pemberian 

tablet Fe berhubungan dengan 

peningkatan kadar Hb pada remaja 

putri. Penelitian Nur Rohmah 

Prihatanti (2023), misalnya,3 

menunjukkan peningkatan kadar Hb 

setelah pemberian tablet besi, 

sedangkan penelitian Dina Apriyanti 

(2024) menunjukkan peningkatan Hb 

setelah intervensi yang disertai 

pemantauan konsumsi tablet Fe. 

Temuan tersebut menjadi salah satu 

dasar untuk melihat efektivitas 

pemberian tablet Fe pada lokasi 

penelitian.2 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian dilakukan untuk 

mengetahui efektivitas pemberian 
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tablet Fe terhadap peningkatan Hb 

pada remaja putri di SMA Swasta 

Nasional Namu Terasi Kabupaten 

Langkat Tahun 2026. Penelitian ini 

diharapkan memberikan gambaran 

perubahan kadar Hb sebelum dan 

sesudah intervensi serta menjadi 

informasi bagi sekolah dan tenaga 

kesehatan dalam mendukung 

pencegahan anemia. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi eksperimen dan pengukuran 

sebelum serta sesudah intervensi 

tanpa kelompok kontrol. Penelitian 

dilaksanakan di SMA Swasta 

Nasional Namu Terasi Kabupaten 

Langkat pada periode Januari sampai 

Maret 2026. Populasi penelitian 

merupakan remaja putri kelas X dan 

XI, dengan jumlah sampel 32 

responden. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah total 

sampling. 

Intervensi berupa pemberian tablet 

Fe satu kali setiap minggu selama 

empat minggu. Kadar Hb responden 

diukur sebelum pemberian tablet Fe 

dan kembali diukur setelah intervensi. 

Pemeriksaan menggunakan alat Hb 

digital Easy Touch sesuai prosedur 

pemeriksaan yang tercantum dalam 

skripsi. Pengumpulan data juga 

didukung dengan lembar 

pemantauan/checklist dan informed 

consent. 

Analisis dilakukan secara univariat 

untuk menggambarkan kategori dan 

nilai kadar Hb sebelum serta sesudah 

intervensi. Uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk 

menunjukkan data pretest tidak 

berdistribusi normal dengan nilai 

signifikansi <0,001, sedangkan data 

posttest berdistribusi normal dengan 

nilai 0,057. Karena salah satu data 

tidak berdistribusi normal, analisis 

perbedaan dilakukan menggunakan 

Wilcoxon Signed Rank Test dengan 

tingkat kemaknaan 0,05. 

HASIL 

Sebelum pemberian tablet Fe, dari 

32 responden terdapat 23 responden 

(71,9%) yang mengalami anemia 

ringan dan 9 responden (28,1%) 

mengalami anemia sedang. Tidak 

terdapat responden dalam kategori 

normal pada pengukuran awal. Rata-

rata kadar Hb sebelum intervensi 

adalah 11,016 g/dL dengan standar 

deviasi 0,5262. 

Setelah pemberian tablet Fe 

selama empat minggu, seluruh 
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responden atau 32 orang (100%) 

berada pada kategori Hb normal. 

Rata-rata kadar Hb meningkat 

menjadi 12,416 g/dL dengan standar 

deviasi 0,2288. Nilai minimum Hb 

meningkat dari 9,1 g/dL menjadi 12,1 

g/dL, sedangkan nilai maksimum 

meningkat dari 11,6 g/dL menjadi 

12,9 g/dL. 

Dengan demikian, terdapat 

peningkatan rata-rata kadar Hb 

sebesar 1,4 g/dL. Hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan nilai p<0,05. Seluruh 

32 responden mempunyai perubahan 

positif dan tidak ditemukan 

perubahan negatif maupun nilai yang 

tetap. Hasil tersebut menunjukkan 

adanya perbedaan yang bermakna 

antara kadar Hb sebelum dan sesudah 

pemberian tablet Fe. 

TABEL 1. KADAR HB SEBELUM 

DAN SESUDAH PEMBERIAN 

TABLET FE 

Penguku

ran 
n 

Mea

n 

(g/d

L) 

SD 
Kateg

ori 

Pretest 
3

2 

11,0

16 

0,52

62 

23 

ringan

; 9 

sedan

g 

Posttest 
3

2 

12,4

16 

0,22

88 

32 

norma

l 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kondisi awal responden 

didominasi anemia ringan dan anemia 

sedang. Rata-rata Hb 11,016 g/dL 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden belum mencapai kadar Hb 

normal. Kondisi ini sesuai dengan 

uraian dalam skripsi bahwa remaja 

putri merupakan kelompok yang 

rentan mengalami anemia karena 

kebutuhan zat besi meningkat selama 

pertumbuhan dan adanya kehilangan 

darah saat menstruasi. 

Setelah intervensi, seluruh 

responden berada pada kategori Hb 

normal dan rata-rata Hb meningkat 

menjadi 12,416 g/dL. Peningkatan 

sebesar 1,4 g/dL menunjukkan 

adanya perubahan kadar Hb yang 

cukup baik setelah pemberian tablet 

Fe selama empat minggu. Secara 

fisiologis, zat besi diperlukan dalam 

pembentukan hemoglobin sehingga 

kecukupan zat besi dapat membantu 

memperbaiki status hemoglobin pada 

individu yang mengalami kekurangan 

zat besi. 
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Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dicantumkan 

dalam skripsi. Nur Rohmah Prihatanti 

(2023) melaporkan peningkatan Hb 

setelah pemberian tablet besi pada 

remaja putri. Dina Apriyanti (2024) 

juga menunjukkan peningkatan rata-

rata Hb setelah intervensi dan 

pemantauan konsumsi tablet Fe. 

Penelitian Rusmilawaty (2022) 

menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara pemberian tablet Fe 

dan kadar Hb. Hasil penelitian 

Nurlaila Sari (2021) menunjukkan 

bahwa suplementasi tablet tambah 

darah mingguan memberikan 

peningkatan Hb yang lebih besar 

dibandingkan kelompok tanpa 

intervensi.1 

Hasil uji Wilcoxon dalam 

penelitian ini menunjukkan p<0,05, 

sehingga terdapat perbedaan 

bermakna antara kadar Hb sebelum 

dan sesudah pemberian tablet Fe. 

Seluruh responden menunjukkan 

perubahan positif. Hal tersebut 

memperkuat hasil deskriptif bahwa 

setelah intervensi terjadi pergeseran 

kondisi dari anemia ringan dan 

sedang menjadi kategori normal. 

Meskipun demikian, peningkatan 

Hb pada penelitian ini tidak 

seharusnya dipandang hanya dari satu 

faktor. Asupan makanan, status gizi, 

pola menstruasi, kepatuhan 

mengonsumsi tablet Fe, dan kondisi 

kesehatan lainnya dapat 

memengaruhi kadar Hb. Skripsi juga 

menyarankan penelitian selanjutnya 

untuk mempertimbangkan variabel 

seperti pola makan, status gizi, dan 

kepatuhan konsumsi tablet Fe. Oleh 

karena itu, hasil penelitian terutama 

menggambarkan perubahan yang 

terjadi pada kelompok responden 

selama periode intervensi. 

KESIMPULAN 

Pemberian tablet Fe selama empat 

minggu menunjukkan efektivitas 

terhadap peningkatan kadar Hb pada 

remaja putri di SMA Swasta Nasional 

Namu Terasi Kabupaten Langkat 

Tahun 2026. Sebelum intervensi, 

71,9% responden mengalami anemia 

ringan dan 28,1% mengalami anemia 

sedang, dengan rata-rata Hb 11,016 

g/dL. Setelah intervensi, seluruh 

responden (100%) berada pada 

kategori normal dengan rata-rata Hb 

12,416 g/dL. Rata-rata kadar Hb 

meningkat sebesar 1,4 g/dL dan hasil 

uji Wilcoxon menunjukkan p<0,05. 

Disarankan agar remaja putri 

mengonsumsi tablet Fe secara teratur 
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sesuai anjuran dan menerapkan pola 

makan bergizi seimbang. Sekolah dan 

tenaga kesehatan diharapkan 

melanjutkan edukasi serta 

pemantauan konsumsi TTD sebagai 

bagian dari upaya pencegahan anemia 

pada remaja putri. 
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